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ABSTRAKSI

Bersekolah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa setiap harinya. Sekolah
Dasar Budya Wacana Yogyakarta merupakan salah satu sekolah dasar swasta di Yogyakarta
yang mewajibkan siswanya mengeluarkan semua barang-barang dan meletakkannya ke dalam
laci meja sebelum memulai pelajaran, barang tersebut antara lain, buku tulis, buku
paket/modul, map/folder, alat tulis, dan botol minum. Hal ini bertujuan agar siswa fokus pada
pelajaran di dalam kelas tanpa terganggu dengan tas/barang yang tidak diperlukan. Kebiasaan
menyimpan semua barangnya ke dalam laci meja dirasa kurang maksimal karena siswa belum
memiliki kemampuan mengorganisir barang-barangnya, yang menyebabkan laci tidak rapi dan
menyulitkan saat akan mencari barang, selain itu kurangnya kapasitas penyimpanan pada laci
meja yang membuat semua barang siswa tidak cukup tersimpan di dalam laci. Saat ini jenis
meja sekolah yang banyak digunakan sudah memiliki laci penyimpanan, akan tetapi laci yang
ada tidak dilengkapi dengan sekat-sekat pemisah barang dan laci yang terlalu tertutup yang
menyebabkan barang tidak terlihat jelas. Maka dari permasalahan yang ada dan dibantu dengan
penggunaan metode kreatif SCAMPER akan dirancang produk pengembangan meja belajar
siswa di sekolah yang memiliki fitur sekat-sekat pemisah barang siswa sehingga dapat
mempermudah siswa dalam mengorganisir/mengklasifikasian barang-barangnya, dan melatih

siswa untuk dapat disiplin dalam menata barang pribadinya sendiri.

Kata kunci : Sekolah, Meja siswa, Pengorganisasian, Barang-barang siswa, SCAMPER
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sekolah Dasar Budya Wacana merupakan salah satu Sekolah Dasar
Swasta di Yogyakarta yang beralamat di jalan Kranggan |[I-A
Cokrodiningratan, Jetis Yogyakarta. Sekolah Dasar Budya Wacana memiliki
kebiasaan yang diberikan pengajar kepada para Siswanya mulai dari siswa
kelas 1 sampai dengan 6 yaitu kebiasaan saat di dalam kelas, sebelum
memulai pelajaran siswa diwajibkan untuk mengeluarkan semua barang-
barangnya seperti buku tulis, buku pelajaran, alat tulis, dan apapun yang
berhubungan dengan kepentingan belajar dan mengikuti pelajaran di dalam
kelas. Semua buku tulis, buku pelajaran, alat tulis lalu diletakkan di dalam
laci meja dan setelah itu tas diletakkan di dalam loker kelas. Kebiasaan
mengeluarkan dan menyimpan barang-barang di dalam laci meja dilakukan
para siswa setiap harinya sebelum memulai pelajaran, kebiasaan ini diajarkan
kepada para siswa, dengan tujuan agar siswa fokus pada pelajaran yang ada
dan tidak sibuk dengan barang-barang selain buku tulis, modul, ataupun alat
tulis. siswa, serta bertujuan untuk mempersingkat waktu siswa saat
mengambil/mengganti buku saat pergantian pelajaran. Siswa hanya perlu
mengambil barang ke dalam laci meja, tetapi tujuan dari kebiasaan yang
dilakukan pengajar kepada siswa agar fokus oleh pelajaran di dalam kelas
dan tidak sibuk dengan barang-barang dirasa kurang maksimal.

Kebiasaan mengajarkan siswa untuk meletakkan semua barang-
barangnya ke dalam laci meja dinilai kurang maksimal karena adanya tiga
hal, yang pertama, siswa belum memiliki kemampuan dalam
mengklasifikasi/mengorganisir barang-barang pribadi mereka sendiri,
akibatnya siswa kesulitan saat akan mengambil dan mencari barang yang

mereka butuhkan terlebih apabila ada barang yang hilang atau yang masih



tertinggal di dalam tas. Kedua, kurangnya kapasitas penyimpanan laci meja,
akibatnya siswa menyimpan beberapa barang yang tidak cukup tersimpan
dalam laci ke dalam tas atau loker kelas sehingga siswa kerap kali bolak-
balik dari meja ke loker untuk mengambil barang. Hal ini membuat siswa
kehilangan fokus mereka dan membuang waktu mereka di dalam kelas.
Ketiga kurangnya pengawasan dari pengajar kepada siswanya, dan menurut
informasi yang didapat dari Guru siswa dengan sengaja menyimpan barang
yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran ( mainan, makanan, dll ) di
dalam laci meja mereka sehingga mereka akan asik dengan barang tersebut
dan kehilangan fokus mereka dalam belajar.

Dari ketiga permasalahan diatas, sarana di dalam kelas menjadi salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap fokus siswa dan kelancaran kegiatan
belajar dan mengajar di dalam kelas. Hal ini didukung dengan banyaknya
waktu yang dihabiskan siswa‘di dalam ruang kelas dimana ruang kelas
merupakan hal yang penting bagi siswa dan kegiatan belajar. Ruang kelas
memiliki standar kelayakannya seperti ukuran ruangan, sirkulasi udara,
pencahayaan, tata ruang, dan furniture. Furniture yang terpenting di dalam
kelas yaitu meja siswa. Meja siswa merupakan area dimana siswa
mengerjakan segala pekerjaannya di sekolah dengan begitu meja yang ada
harus-dapat memenuhi dan menunjang segala bentuk aktifitas siswa dari
mulai menulis, membaca, serta menyimpan barang-barangnya dengan rapi

dan benar.

SD Budya Wacana Yogyakarta menggunakan meja dengan jenis
meja single seater (satu meja untuk satu siswa), meja dengan tambahan laci
dengan ukuran yang terbatas dan tidak adanya sekat pembagi untuk barang-
barang siswa. Melihat dari permasalahan diatas, perlu disadari bahwa
pentingnya sarana sekolah berupa meja siswa yang dapat memenuhi segala
kinerja dan kebutuhan siswa di dalam kelas. Maka dibutuhkan
pengembangan desain meja belajar siswa di dalam kelas yang menyediakan
tempat untuk mengorganisasi barang-barang siswa, diharapkan dapat

memaksimalkan ~ penggunaan  meja  kelas terutama  mengenai



pengorganisasian barang-barang siswa, sekaligus mengajarkan siswa untuk

disiplin dalam menata barang pribadinya sendiri.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana pengembangan desain meja belajar siswa yang dapat
memenuhi kebutuhan siswa dari segi fungsi pengorganisasian
barang-barang siswa?

Bagaimana pengembangan desain meja belajar yang membantu fokus
siswa pada pelajaran tanpa terganggu dengan barang pribadinya di

dalam kelas ?

1.3. Batasan Masalah

Penelitian difokuskan di Sekolah Budya Wacana Y ogyakarta.

Siswa yang dipilih adalah siswa pada tingkatan Sekolah Dasar.
Permasalahan difokuskan pada pengorganisasian barang-barang
siswa di dalam kelas.

Barang-barang siswa berupa buku tulis, buku paket, modul, alat tulis

dan botol minum.

1.4.  Tujuan dan Manfaat

Tujuan

- - Mendesain meja belajar siswa di Sekolah yang nyaman untuk
belajar siswa mulai dari menulis, membaca, serta memenuhi
kebutuhan siswa dalam pengorganisasian barang-barang siswa.

- Mendesain meja belajar siswa yang dapat meminimalisir siswa
sibuk/terganggu dengan barang-barang pribadinya yang akan
menyebabkan siswa hilang fokus.

Manfaat

- Memudahkan siswa dalam meletakkan, mencari, dan mengambil
barang-barang pribadinya.

- Membiasakan siswa dalam menata barang-barang pribadinya

dengan rapi



- Siswa menjadi fokus pada pelajaran tanpa terganggu dengan

barang-barang pribadinya.

1.5. Metode Desain

Metode Desain yang digunakan adalah metode the front end process.
Karl dan Steven (2008) menjelaskan the front end process merupakan
serangkaian kegiatan pengembangan produk yang salig berhubungan pada
setiap tahapnya, seperti pada gambar dibawah ini:

Concept Development Process

- *-- - - - € -
| i i | | i |

Mission . . Development
Statement Identify Establish Generate Select Test Set Plan Plan
——— > Customer —» Target > Product M= Product §=» Product —» Final [—» Downstream ———— >
Needs Specifications Concepts Concept(s) Concept(s) Specificationgy | Development

Gambar 1.1 : Metode Concept Development Process
Sumber : Ulrich, Karl T. & Steven D. Eppinger.2008.Product Design &
Development. New York : Mcgraw-Hill

e ldentify Customer Needs
Pada tahap identify customer needs merupakan tahap mencari
informasi tentang permasalahan dan mengetahui kebutuhan
pengguna. Kegiatan yang dilakukan yaitu
o Observasi
Pengamatan secara langsung di lapangan bertujuan untuk
melihat masalah dan fakta yang terjadi di lapangan. Observasi
dilakukan di SD Budya Wacana Yogyakarta, tepatnya di
ruang kelas 3. Hal yang diamati adalah perilaku pengguna
dengan produk, pengguna dengan lingkungannya. Pengguna
disini ialah siswa SD dan produk yang dimaksud adalah meja

belajar siswa.



o Wawancara
Wawancara dilakukan dengan beberapa narasumber
untuk memperoleh informasi yang lebih dalam. Narasumber
yang diwawancarai ialah Guru, Kepala Sekolah, dan siswa SD
Budya Wacana Yogyakarta.
Establish Target Specifications
Hasil dari observasi lapangan dan wawancara digunakan
untuk menentukan spesifikasi produk yang akan dibuat guna
menyelesaikan permasalahan.
e Generate Product Concepts
Tahap dimana eksplorasi konsep produk sesuai kebutuhan
siswa SD, yang diwujudkan dalam bentuk sketsa atau modelling
produk. Dalam membantu mengembangkan konsep produk yang
akan dibuat maka akan-menggunakan metode kreatif SCAMPER.
Menurut, Michalko™ (2006) SCAMPER merupakan teknik untuk
membantu menghasilkan ide gagasan untuk meningkatkan dan

mengembangkan produk yang sudah ada sehingga tercipta produk

yang baru.
SCAMPER merupakan singkatan dari
o Subtitute

Mengganti suatu komponen untuk meningkatkan nilai
dan memperbaiki komponen produk yang sudah ada.
o Combine
Menggabungkan beberapa hal agar bernilai dari yang
sebelumnya.
o Adapt
Mengadaptasi bentuk/komponen, proses dan Kinerja
dari suatu produk yang sudah ada dan mengamplikasikan
pada produk yang kita buat.
o Modify
Memodifikasi suatu komponen menjadi lebih baik

dari yang sebelumnya.



o Putto another use
Menemukan fungsi dan cara penggunaan yang lain

dari suatu produk dan menjadikannya multifungsi.

o Eliminate
Mengurangi/menghilangkan suatu komponen dari
sebuah produk agar lebih efektif dan efisien.
o Reverse
Memutar balikkan atau mengatur ulang unsur-unsur
dalam ide untuk menghasilkan kemungkinan-kemungkinan
baru.
e Select Product Concept
Pada tahap ini merupakan tahap menyeleksi konsep produk
yang sesuai kebutuhan siswa SD. Seleksi melibatkan pihak
Sekolah yaitu Siswa SD, Guru, dan Kepala Sekolah, adapun
saran/ tambahan dari pihak Sekolah berguna untuk perbaikan
produk sehingga dapat lebih sesuai dengan pengguna.
e Test Product Concept
Tahap ini adalah tahap dimana konsep yang sudah dipilih diuji
guna mencari tahu konsep dapat memenuhi kebutuhan user, serta
guna menemukan kelebihan dan kekurangan dari konsep sehingga
dapat dibuat perbaikan.
¢ Set Final Specifications
Tahap ini adalah tahap dimana pematangan spefikasi produk.
Dari konsep yang telah dipilih , diuji, dan direvisi, sehingga
mendapatkan spesifikasi produk yang baru.
e Plan Downstream Development
Tahap ini adalah proses dari pengembangan produk serta
melihat berbagai macam kemungkinan-kemungkinan yang ada
pada produk.



5.1

5.2.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pemecahan masalah melalui produk,

maka disimpulkan bahwa

Saran

Meja belajar untuk siswa dapat digunakan oleh siswa dengan
postur tubuh siswa yang pendek/kecil, sedang, besar/tinggi,
sehingga nyaman digunakan.

Laci dengan sekat pengorganisasian dapat menampung barang-
barang siswa sesuai dengan ukuran dan jumlah barang siswa.
Laci dengan sekat pengorganisasian membantu siswa dalam
menata barang-barangnya dan memudahkan siswa dalam mencari
barang yang dibutuhkan.

Melatih siswa untuk terbiasa menata dan mengelompokkan
barang agar tertata rapi.

Dengan mekanisme buka tutup pada alas meja, memudahkan

siswa dalam mengambil dan memasukkan barang ke dalam laci.

Terdapat beberapa hal yang harus dikembangkan, diantaranya :

Dapat dikembangkan dari segi kerapian finishing pelapis
supercon pada alas meja, agar terlihat lebih bagus dan rapi.

Produk meja belajar siswa yang sudah dirancang dapat
diperbaiki/dikembangkan lagi dari segi desain, fitur-fitur yang
ada dan mekanisme yang digunakan, seperti penggunaan engsel
pada alas meja agar engsel tidak terlihat dipermukaan meja dan
pada bagian pengorganisasian barang dapat divariasi lagi dari segi
ukuran/ruang yang ditambah agar dapat menampung barang-

barang siswa yang lain, contoh untuk bekal makan siswa.
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